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KONSUMSI PAKAN DAN HASIL SUSU SAPI SAHIWAL-FRIESIAN

Djoko Soetrisno!
INTISARI

Penelitian ini dikerjukan untuk mengetahur konsumsi pakan dan hasil susu sapr Sahiwal-Friesian yang
dirangsang (suckling) maupun tidak dirangsang (ren suckling) oleh pedetnya. Hasil penclitian menunjukkan,
bahwa periode laktasi sangal berpengaruh (P <0,01) pada konsumsi baban kering atau Dy Marrer Intake (DMI)
dan hasil susu. DMI menurun dari purata 11,60 kg pada bulan kesatu menjadi 10,21 kg ‘han/ekor pada bulan
kl.;-.:.mpat, namun antara bulan kedua (10,64 kg} ﬁampai. hulan kn.‘.u:mpa[ tidlak herbeda sigmﬁkan {F}ﬂ,ﬁﬂ}, Hasal
susu antara induk yang dirangsang dengan pedetnya (8,51 1) secara statistik tidak berbeda (P> 0,05) dengan yang
tanpa rangsangan pedet (10,65 1). Dengan meningkatnya periode laktasi hasil susu menurun, tetapi antara bulan
kesatu (10,29 1) dan bulan kedua (9,98 1), serta antara bulan kedua dan bulan ketiga (9,55 1) penurunannya tidak
signifikan (P=>0,05). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan, non suckling pada sapi Sahiwal-Friesian
kemudian diperah dengan mesin dapat direkomendasikan karena memberikan hasil yang lehih baik dar pada grup
suckling, walaupun demikian peternak harus hati-hati merawat pedetnya.

{Kata kunci: Sahiwal-Friesian, Suckling, Mon suckling.)
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FEED INTAKE AND MILK YIELD OF SAHIWAL-FRIESIAN COWS

ABSTRACT

This study was conducted to investigate the feed intake and milk production of Sahiwal-Friesian cows
under suckling and non suckling. Results of the study showed, that lactation periods were significantly (P<0,01)
affected the dry matter intake (DMI), and milk vield. DM] decreased from averape 11.60kg at first month to
about 10.2 1kg/day/cow at fourth months of lactation, however, the differences in DM from second (10.64kg)
to fourth months were not significant (P> 0.05). Milk yield of suckling cows (8.511) statistically was not
different to non suckling cows (10.631). Generally, milk yvield decreases (P <0.01) as the lactation periods pro-
pressed, but no significant different were observed between yield at first month (10.29 1) to second months
(9.981), and between second to third months (9.531) of lactation. It can be concluded that non suckling is better
than suckling group, therefore, it is recommended  provided proper calf management can be handled.

(Key words: Sahiwal-Friesian, Suckling, Non suckling.)
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Pendahuluan

Sudah  diketahui  secaras umum, hahwa
penamplan sapi perah yang jelek disebabkan oleh
jeleknya  manajemen pembenian  pakan terutama
kualitas pakan wvang diberikan rendah, walaupun
faktor-faktor yang lain tidak boleh dilupakan.

Sapi  Sahiwal-Friesian  (SF)  mula-mula
dikenal sebagai  Jamaica Hope Breed yang
dikembangkan dari 6 breed Bos taurus, yaitu:
Ayrshire, Brown Swiss, Guernsey, Friesian Holstein,
Jersey dan sapi Red Poll yang kemudian diikuti
dengan memasukkan gen Sahiwal dar pejantan asal
India (Wellington dan Mahadivan, 1975). Jenis sapi
SF dikembangkan di Australia mulai tahun 1961
{Alexander, er af., 1985) dengan menggunakan
pejantan  Sahiwal dan  Friesian  Holstein  yang
kemudian diusahakan breed baro memiliki darah 50%
Sahiwal dan 50 % Friesian Holstein. Umumnya warna
bulu sapi SF yang berasal dari New Zealand lebih
uniform dari pada yang dari Auvstralia. Yang dan
Australia bervariasi dari hitam atau coklat gelap
sampai coklat muda kekuningan, sedangkan yang dari
MNew Zealand umumnya berwarna coklat gelap sampai
hitam dengan spol- spot coklat ciri sapi Jersey,

Produksi  susu  sapi 8F  di Malaysia
dilaporkan sangat bervariasi. Mahaputra (19%3)
melaporkan hasil sekitar 3,8 kg/ekor/hari szlama 100
hari post partum, sedangkan Wong, er af. (1987)
mencatal  hasil 4.8 kgiekor'har  apabila  ternak
dikandangkan tanpa diberi konsentrat dan 9,0 sampai
10,8 kg/ekor/hari apabila sapi diberi juga konsentrat
sebanyak 4,0 sampai 6,0 kg/ckor/har,

Sapi 8F memang diketshui hasil susunya
tidak banyak, tetapi terkenal twhan panas, mudah
menyesuikan  dengan  keadaan, tahan terhadap
serangan caplak atau lalal sejenis (Thuraisingham,
1977). Edward (1983} melaporkan, bahwa hasil
susunya akan lebih rendah apabila diperah tanpa pedet
didekatnya dibandingkan yang ada pedetnya sewaktu
diperah. Namun, data tentang produksi sapi SF masih
sangal jarang. Penelitian ini bertujuan untuk melihal
konsumsi bahan kering (DMI) dan hasil susunya
dengan pakan utama rumput Benggala.
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Materi dan Metoda

Penelitian selama empat bulan berlangsung
di kampus Universitas Pertanian Malaysia, Serdang
Selangor ini menpgunakan sapi impor dan New
Lealand.

Delapan ekor sapi SF yang baru melahirkan
anak dibagi menjadi dua sama besar secara acak dan
diletakkan di dalam kandang individu. Grup pertama
(Grup § atau suckling group) diijinkan untuk diambil
susunya olch pedetnya untuk waktu 15 detik,
kemudian baru induknya diperah dengan mesin sambil
pedet ditkat didekatnya, sedangkan grup kedua (Grup
NS atau non suckling group) langsung diperah dengan
mesin dan sama sekali pedetnya dipisah (disapih) lima
hari setelah lahir,

Semua sapi yang digunakan diberi pakan
rumput Panicum maximum (rumput Benggala) secara
ad libitum walaupun demikian berat rumput yang
diberikan diketahui. Konsentrat yang terbuat dan
61 % dedak gandum, 23% brewers dried grain, 9,6 %
molases, 1,4% urea, 2,0% CaCO3, 0,6 % campuran
mineral dap 0,5% NaCl juga diberikan untuk kedua
grup ternak. Jumlah konsentrat yang diberikan adalah
1,0 kg konsentrat per 2,0 kg susu yang dihasilkan dan
diberikan caat diperah. Pemerahan dilakukan dua kali
schari pagi dan sore. Hasil susu tiap hari ditimbang
dengan menggunakan imbangan gantung merk Salter,
Dats yang didapat (DMI dan hasil susu) kemudian
dianalisis statistik dengan pola faktorial (Steel dan
Torie, 1980). Apabila ads pengaruh signifikan dari
perlakuan, kemudian dilanjutkan dengan Duncan ‘s
new maltiple range test (DMRT).

Hasil dan Pembahasan

Nilai pukan ransum

Ransum yang diberikan berupa  rumput
Panicum maximum (Guinea grass atau  rumput
Benggala) dan  konsentrat yang masing-masing
memiliki kandungan gizi sehagai berikut (Tabel 1).

Hasil analisis zat-zat makanan dalam rumput
Benggala (Tabel 1) ternyata hampir sama dengan
hasil analisis yang dilaporkan oleh Bogdan (1977),
Gerpacio dan Castillo (1979), Devendra (1979) dan
Bo Gohl (1981), sedangkan kandungan CP konsentrat
hampir seperti yang diharapkan (+ 20%).
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TABEL 1. KANDUNGAN GIZ] RUMPUT DAN KONSENTRAT PAKAN TERNAK

ISSN 01 26-4400

Bahan Pakan

Mutrien Rumput Benggala Konsentrat
Bahan kering (DM). % 23,85 + 0,64 88,79 + 2,16
Bahan organik (OM). % 92,47 + 2,23 90,84 + 2.57%
Protein kasar {CP). % 6,89 + 1,05 19,91 + 1,38
Neutral derergent e
fiber (NDF), % 73,92 + 2,46 53,11 + 3,55 *.-!
Acid detergent fiber

{ADF). % 44,78 + 1,39 18,64 + 1,21
Metaholizable energy

(ME}, Ml/kg DM T.75 + 0,07 10,85 + 0,51

TABEL 2 KONSUMSI BAHAN KERING (DM1) GRUP § DAN NS (kg/ekor/hari)

No. Sapi
Grup Bulan 1 2 3 4
5 I 12,08 11,79 10,82 11,74
2 11.25 10,66 10,94 11,31
3 1111 10,90 10,78 9,06
4 10,96 11.29 10,63 9,12
ME i 10,31 10,18 13,59 12,30
2 9.07 0.34 11,80 10,77
3 Q.05 9,32 11,26 10,19
4 9,06 937 i1,15 10,10

Kesimpulan DMI (Kefekorhar)
Grup 5 Grup NS
Purata 10,90 10,43
Periode Laktas
1 2 3 3
Purata 11,600 10,64 1,z 10.21°
Periode laktasi | 2 3 4
x

Cirup 5 11.61 11,04 10,46 10,50
NS 11.59 10,25 0,96 9,92

*. superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perbedann yang signifikan (P < (L05)
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TABEL 3. HASIL SUSL' (kg/ekorihari) SAPI GRUP 5 DAN GRUP NS

Mo, Sapi
Grup Bulan 1 2 3 4
] 1 9,77 7,86 10,30 9,90
2 9,14 7.58 &89 8,84
3 2.03 7,71 8,58 8,38
4 7.26 7.10 .05 7,80
MS 1 10,74 12,39 12,21 9,12
2 10,75 12,87 12,10 9,64
3 9.9 [2.40 11,40 9,00
4 8,67 10,82 10,63 7.79
Kesimpulan Hasil Susu {Kgfekorfhari)
Grup & Grup NS
Purata g.51 10,65
Periode Lakias
| 2 i 4
Purata 0, 29¢ 9, G 0,550 a.51°
Periode laktasi : | g 3 4
X
Grup 5 9,467 g.61° B.43" 7,55
M5 [ 11,347 10,68 e

" supersiorip berbeds pada baris dan kolom yang sama menunpukkan perbedasn yang signifikan (P < 0,05),

konsumsi pakan

Drari hasil analisis statistik diketahui, bahwa
pengaruh  periode  laktasi terhadap DM sangat
signifikan (P <0,01). Umumnya purata DMT menurun
dengan meningkatnya periode laktasi dari bulan
kesatu (11,60 kgfekorthar) ke bulan kedua (10,64
kgiekor/hari), namun dari bulan kedva sampai
keakhir  penelitian, penurunan DML {10,2]
kgiekor/hari) ndak signifikan. Interaksi  antara
periode  laktasi  dengan  system  pemerahan
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap DM]
dan Grup S cenderung memberikan hasil yang lebih
besar daripada Grup NS (Tabel 2).

Apabila DM diperhitungkan berdasarkan
persentase berat badan, maka diketahui bahwa Grup
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5 memiliki persentase yang lehih besar daripada Grup
NS (2.601% ws 2.59%) dun hissanva cenderung
meningkiat dengan meningkainya periode laktasi dari
puraty 2.54 % pada bulan kesatu menjadi 2,65 % pada
bulan keempat. Persen DMI tersebut cenderung lebih
rendah  daripada  yang  diberi campuran  rumput
Benggala dan rumput Gajah (Pennisetum purpureum)
(2,70%) (Soetnsno er al., 1984),

Berdasarkan  kandungan gizi (Tabel 1),
diketahui hahwa Grup NS mengkonsumsi CP lebih
besar (1L.41kg vs 1,31 kg), OM lebih rendah (9,56 kg
vi MLOL kg) dan serat Jebih rendsh (6,60 kg NDF
dan 3,27 kg ADF vs 7,17 kg NDF dan 3.76 kg
ADF) danpada Grup S, namun ternyata kedua Grup
ternak mampu mengkonsumsi ME yang hampir sama
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(97,36 MJI vs 97,68 M.

Purata jumlah konsentrat yang dikonsums
Grup 5 adalah 4,26 kg, sedangkan Grup NS 5,33
kgfekorhan atau kira-kira sama dengan 39,08% dan
51.10% dari total DMUI-nya. Tingginya konsumsi
konsentrat  Grup NS,  menyebabkan  Ungginya
konsumsi CP (7.6% lehih), tetapi rendah konsums
seratnya (7.9% NDF dan 13,0% ADF kurang)
daripada Grup 5. Rendshnya perhedaan konsumsi
ME disebabkan tingginya DMI dan Grup 5.
Walaupun Grup NS mengkonsumsi konsentrat sampai
lebih dari 25%, tetapi pada saat vang sama konsumsi
rumputnya 23% lebih rendah daripada Grup 8§,
sehingga perbedaan  konsumst ME relatip sangat
rendah

Hasil susu

Selama empat bulan  penelitian  telah
ditemukan, hahwa periode lakias sangat berpengaruh
(P =0,01) pada hasil susu, sedangkan interaksi antara
pericde  laktasi denpan sistem pemerahan hanya
signifikan pada P <0,05 saja.

Purata hasil susu untuk Grup § adalah 8,51
kg dan untuk Grup NS 10,65 kg/ekor'hari (Tabel 3).
Hasil susu menurun signifikan (P<0,05) dan 10,29
kg pada bulan kesatu ke bulan ketiga (9,55 kg) dan
bulan keempat (8.81kg), sedangkan hasil susu hulan
kedua (9,84 kp) tidak  menunjukkan  perbedaan
signtfikan dengan hasil pada bulan kesatu dan bulan
keliga.

Walaupun pada bulan kesatu ada penurunan
vang signifikan (P < 0,05) dari DMI, namun ternyata
hasil susu tidak terpengaruh, namun dari bulan ketiga
kebulan keempat saat DM relatip konstan, ternyata
ada penurunan hasil susu yang signifikan (P<0,05).
Penurunan hasil susu dari bulan kesatu sampai bulan
ketiga tergolong rendah (hanya Kira-kira 1% per
minggu} apabila dibandingkan dengan  kecepatan
penurunan produkst  sapi-sapi Eropa  menurot
Whitlemore (1980) dan Heresign (1981), sedangkan
setelah bulan tiga penurunannya cukup tingg (2,7%
per minggu), Pengaruh interaksi nampak terjadi lehih
baik pada Grup NS5 daripada Grup' § yang
memberikan  purata penurunan hasil susu
berturul-turut 0,86 % per minggu untuk Grup N5 dan
LI8% per minggu untuk Grup NS, Rendahnya
penurunan hasil susu untuk Grup NS dischabkan
adanya peningkatan hasil kira-kira 0,.5% per mingeu

[SSN 01 26-4400

pada bulan kedua, sedanpkan untuk Grup 5 terjach
penurunan sampat 2,2 % per munggu, Total hasil susu
selama 120 han adalah 1.278,30 kg uniuk Grup NS
dan 1.021.43 kg wuntuk Grup 5 Jumlah hasil 1
adalah iehih besar dunpada yang dilaporkan oleh
Edward (1985) yany mencatat hasil antara 878,0 kg
sampal 1. 134,00 kg saja,

Kesimpulan

Dari hasil penclitian im dapat disimpulkan,
habwa sapi perah S5F yang dikandangkan dengan
pakan utama rumput Bengpala ditambah konsentrat
kemudin diperah dengan mesin memberikan hasil
vang lebih baik pads  sapi-sapi yang pedetnya
langsung dipisahkan dar induknya lima han setelah
lahir fGrup MS), namun ru:tur:niik pq:rlu eksira
hati-hati dalam memelihara/ menan A ani ]‘)q:-r.lcbpn(h:tn}'u
tersebut agar dapal memberikan kuuntungu.n Yang
sk simal .
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